.4 lurnal Pembelajaran dan limu Pendidikan |273
I Volume 2, Nomor 3, Agustus 2022 E-ISSN: 2807-7466, P-ISSN: 2807-6745

Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA tentang Sistem
Peredaran Darah Manusia melalui Creative Problems
Solving pada Siswa Kelas VIII-G Semester 1 SMP Negeri
1 Karangrejo TulungagungTahun Pelajaran 2018/2019

Yamah

SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung, Indonesia
Email: yamah@gmail.com

Abstrak: Hasil observasi yang telah dilakukan
apda siswa kelas VIII-G Semester 1 SMP
Negeri 1 Karangrejo TulungagungTahun
Pelajaran 2018/2019 mata pelajaran IPA
materi sistem peredaran darah manusia
diketahui jika nilai siswa masih rendah. Siswa
mengaku masih banyak mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi tersebut. Oleh
karen aitu diperlukan pengembangan metode
pembelajaran salah satuya dengan Creative
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Problems Solving. Metode penelitian yakni
PTK dengan 2 siklus dan 4 tahapan. Data
yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan
pendekatan  deskriptif. Hasil  penelitian
menunjukkan jika penerapan pembelajaran Creative Problems Solving dapat meningkatkan
aktifitas belajar dan nilai hasil prestasi belajar siswa kelas VIII-G Semester 1 SMP Negeri 1
Karangrejo TulungagungTahun Pelajaran 2018/2019 mata pelajaran IPA materi sistem peredaran
darah manusia. Siklus | mendapatkan nilai 65,6% dan mneingkat pada siklus 1l menjadi 90,6%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk dapat meningkatkan kecerdasan
hidup manusia. Hal ini menunjukkan jika pendidikan mempunyai peran yang penting
dalam kehidupan manusia. Dari pendiidikan maka akan tercipta manusia yang cerdas,
trampil, berwawasan luas, disiplin beriman, bertagwa serta bertanggung jawab di dalam
kehidupan (Rosa, 2015). Guna mencapai hal tersebut maka diperlukan pengembangan
dalam bidang pendidikan khususnya dalam penerapan metode pembelajaran. Dalam
pembelajaran diperlukan interaksi antara guru dan juga siswa. Pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) diperlukan pemahaman dan keterampilan yang baik karena IPA
sebagai dasar dari ilmu untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata
pelajaran IPA sebenarnya dapat menstimulus siswa untuk berpikir logis, sistematis dan
kritis (Sari & Wulandari, 2020). Selain itu, pada mata pelajaran IPA jenjang SMP maka
materi diberikan secara terpadu sehingga siswa langsung mendapatkan pegalaman
secara langsung sehingga dapat lebih mudah menerima dan memahami pelajaran
(Listyawati, 2012). Pada jenjang SMP juga perlu mulai dikenalkan terkait literasi sains
untuk membantu siswa lebih mudah lagi dalam mempelajari mata pelajaran IPA (Pertiwi,
Atanti, & Ismawati, 2018).

Pembelajaran IPA sangat didukung oleh guru dalam penerapannya. Guru harus
mampu membimbing siswa untuk meningkatkan hasil prestasi belajar. Beberapa kendalan
yang sering dijumpa dikelas yakni siswa masih merasa kesulitan dengan mata pelajaran
IPA khususnya materi sistem peredaran darah manusia, sarpras yang kurang
mendukung, materi pembelajaran yang terkesan membosankan dan metode
pembelajaran yang diterapkan masih kurang tepat. Berdasarkan hasil observasi pada
siswa kelas VIII-G Semester 1 SMP Negeri 1 Karangrejo TulungagungTahun Pelajaran
2018/2019 mata pelajaran IPA materi sistem peredaran darah manusia diketahui jika
siswa kurang aktif dan nilai siswa yang tutas masih mencapai 25,0% dengan rata — rata
nilai siswa sebanyak 64,1. Berdasarkan hasil wawancara diketahui jika siswa masih
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banyak yang mnegalami kesulitan dalam memahami materi sistem peredaran darah
manusia, siswa kesulitas menyelesaikan soal — soal yang diberikan oleh guru. Sebagian
besar siswa masih menggunakan sistem hafalan dalam belajar sehingga jika terdapat
permasalahan pengembangan maka siswa akan mengalami kesulitan (Pradana,
Suryanto, & Meiyuntariningsih, 2021).

Berdasarkan evaluasi dari kegiatan tersebut maka diambil tindakan bahwa perlu
dilakukan pengembangan metode pembelajaran pada mata pelajaran IPA materi sistem
peredaran darah manusia. Creative problems solving merupakan salah satu metode
pembelajaran yang diterapkan. Menurut (Supardi & Putri, 2010) bahwa metode creative
problems solving (CPS) yakni mempunyai prinsip suatu model pembelajaran yang
menekankan pada aspek pengajaran dan keterampilan siswa dalam memecahkan
permasalahan pada saat kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian (Muhammad,
Septian, & Sofa, 2018) bahwa penerapan metode pembelajaran CPS lebih baik dalam
meningkatkan hasil prestasi belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran
biasanya. Siswa dapat memahami lebih banyak materi karena dibantu untuk
menyelesaikan permasalahan dasar dan juga pengembangan. Diharapkan dengan
penerapan metode creative problems solving pada mata pelajaran IPA materi sistem
peredaran darah manusia dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga nilai prestasi
hasil belajar siswa (Pradana, 2021).

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2018 di ruang Kelas VIII-
G SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah
siswa sebanyak 32 orang. Mata pelajaran yang diteliti yakni IPA dengan materi sistem
peredaran darah manusia. Metode yakni PTK 2 siklus dan pada setiap siklua ada 4
tahapan yakni perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Gambar 1.) (Astutik, 2022).
adapun target pada siklus | dan Il ketuntasan yakni 85% dengan KKM 75.
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Gambar 1. Langkah Siklus dalam PTS

Sebelum tindakan merupakan tindakan perencanaan. Guru merencanakan
kegiatan penleitian dengan menggunakan metode pembelajaran creative problems
solving pada mata pelajaran IPA materi sistem peredaran darah manusia pada siswa
Kelas VIII-G SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun pelajaran 2018/2019. Pada
saat tindakan guru menjelaskan metode pembelajaran yang digunakan beserta pengantar
materi percobaan. Guru membagi kelas pada beberapa kelompok. Setiap keompok
mendiskusikan pola-pola peredaran darah pada manusia dan hewan berdasarkan
gambar. Kegiatan observasi dilakukan berdasarkan petunjuk dari lembar observasi yang
telah disiapkan.

Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi,h asil tes dan dokumentasi
kegiatan penelitian. Data yang sudah didapatkan selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan pendekatan deskriptif.

Nilai rata — rata siswa
- LX
X= TN
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas

Y. X = Jumlah semua nilai siswa
YN = Jumlah Siswa

Ketuntasan belajar siswa secara individu

L Esi d tnilai 270
Ketuntasan Individy = = 28 B A s x 100%

¥ siswa
Ketuntasan belajar klasikal

p= ¥ Slswa ya;g:::::as belajar % 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan terlebih dulu dilakukan observasi pada siswa Kelas VIII-G
SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun pelajaran 2018/2019 dan didapatkan hasil
jik siswa kurang aktif dan niai ketuntasan siswa juga masih rendah yakni sebanyak 25,0%
dengan rata — rata nilai 64,1 (Gambar 1.). Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa
diketahui jika siswa masih banyak yang kurang memahami materi sistem peredaran darah
manusia pada mata pelajaran IPA. Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan
metode pembelajaran dengan menggunakan CPS.
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Gambar 2. Sebaran Nilai Sebelum Tindakan
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Kelompok langkah melaksanakan mengutarakan akhir
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Gambar 3. Prosentase Keaktifan Siswa Siklus |
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Gambar 4. Sebaran Nilai Siklus |

Pada gambar diatas telah ditampilkan jika pada siklus | ini dengan penerapan
metode pembelajaran creative problems solving pada mata pelajaran IPA materi sistem
peredaran darah manusia pada siswa Kelas VII-G SMP Negeri 1 Karangrejo
Tulungagung Tahun pelajaran 2018/2019 berdampak terhadap keaktifan dan juga nilai
ketuntasan siswa. Rata — rata siswa mencapai 73,6 dengan prosentase 65,6%.
Sedangkan keaktifan siswa mencapai 58%. Meskipun telah mengalami kenaikan dari
sebelum tindakan namun masih dibawah standar yang ditetapkan. Oleh karena itu guna
memaksimalkan keaktifan siswa dan juga hasil belajar siswa maka dilanjutkan dengan
siklus Il (Supargo, 2021).
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Gambar 5. Prosentase Keantifan Siswa Siklus Il



4% Jurnal Pembelajaran dan limu Pendidikan |277
I Volume 2, Nomor 3, Agustus 2022 E-ISSN: 2807-7466, P-ISSN: 2807-6745

100,0%
90,0%
B0,0%
70,0%
60,0%
50,0%
40,0%
30,0%
20,0%
10,0%

0,0%

RONNNANNNY

L

“y

0—40 41 — 59 70 —100
Gambar 6. Sebaran Nilai Siklus Il

Pada gambar diatas diketahui jika pada siklus Il ini keaktifan siswa dan juga nilai
ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus Il keaktifan siswa
mencapai 90%, nilai rata — rata siswa mencapai 83,3 dan prosentase ketuntasan siswa
sebanyak 90,6%. Pada siklus Il ini sudah mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan
yakni 85% dengan KKM 75. Hal ini menunjukkan jika penerapan metode pembelajaran
CPS mata pelajaran IPA materi sistem peredaran darah manusia dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan belajar siswa Kelas VIII-G SMP Negeri 1
Karangrejo Tulungagung Tahun pelajaran 2018/2019. Siswa lebih aktif disebabkan siswa
mulai tertarik dengan metode pembelajaran yang diterapkan. Kekatifan siswa tersebut
juga katif dalam mengali informasi serta memecahkan masalah sesuai dengan topic yang
telah ditetukan. Menurut (Lestariningsih, 2020) tingkat pengetahuan seseorang akan
meningkat ketika lebih banyak informasi yang didapatkan. Metode CPS lebih
menekankan kepada keterampilan dalam memecahkan permasalahan. Hasil penelitian
(Harefa, Telaumbanua, Sarumaha, Ndururu, & Ndururu, 2020) mmenunjukkan jika
penerapan metode pembelajaran CPS dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA. Siswa juga mendapatkan lebih banyak keterampilan.

KESIMPULAN
Penerapan metode pembelajaran creative problems solving pada mata pelajaran
IPA materi sistem peredaran darah manusia dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga
nilai ketuntasan belajar siswa Kelas VIII-G SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun
pelajaran 2018/2019. Pra siklum nilai ketuntasan siswa mencapai 25,0%, pada siklus |
naik menajdi 65,6% dan pada siklus Il mencapai 90,6%.
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